
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Diketahui distribusi frekuensi keberadaan barang bekas dalam kriteria 

baik sebayak 35 responden atau sebesar (50,0%) dan dalam kriteria 

kurang baik sebanyak 35 responden atau sebesar (50,0%), Diketahui 

distribusi frekuensi  ketersediaan tutup pada TPA dalam kriteria kurang 

baik sebanyak 41 responden atau sebesar (58,6%), Diketahui distribusi 

frekuensi frekuensi pengurasan TPA dalam kriteria baik sebayak 47 

responden atau sebesar (67,1%), Diketahui distribusi frekuensi 

frekuensi kebiasaan menggantung pakaian dalam kriteria kurang baik 

sebanyak 42 responden atau sebesar (60,0%), Diketahui distribusi 

frekuensi frekuensi kebiasaan menggunakan obat/ anti nyamuk dalam 

kriteria kurang baik sebanyak 43 responden atau sebesar (61,4%). 

2. Ada hubungan antara keberadaan barang bekas dengan kejadian DBD 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Kecamatan Teluk Betung 

Utara Kota Bandar Lampung  (p value = 0,002 ). 

3. Ada hubungan antara keberadaan tutup pada TPA dengan kejadian DBD 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Kecamatan Teluk Betung 

Utara Kota Bandar Lampung  (p value = 0,002 ). 



4. Ada hubungan antara frekuensi pengurasan TPA dengan kejadian DBD 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Kecamatan Teluk Betung 

Utara Kota Bandar lampung  (p value =0,001 ). 

5. Ada hubungan antara kebiasaan menggantung pakaian dengan kejadian 

DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Kecamatan Teluk 

Betung Utara Kota Bandar lampung  (p value = 0,001 ). 

6. Ada hubungan kebiasaan menggunakan obat/ anti nyamuk dengan 

kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Kecamatan 

Teluk Betung Utara Kota Bandar lampung  (p value =0,027 ). 

 

B. Saran 

   Bedasarkan kesimpulan yang diperoleh tersebut, makadapat disarankan 

beberapa hal antara lain : 

a. Bagi Masyarakat 

1. Disarankan masyarakat untuk selalu memanfaatkan barang bekas 

disekitar rumah dengan cara mendaur ulang barang bekas yang dapat 

menampung air hujan sehingga dapat memutus perkembangbiakan 

nyamuk Aedes aegypti. 

2. Disarankan masyarakat untuk untuk memberi tutup TPA baik TPA 

permanen maupun semi permanen dan selalu mentup TPA dengan 

rapat agar tidak ada celah untuk nyamuk berkembangbiak 

didalamnya. 



3. Disarankan masyarakat untuk untuk selalu melakukan pengurasan 

TPA minimal ≥1 minggu sekali dan juga membersihkan bagian 

dinding dalam TPA sehingga telur nyamuk tidak ada yg tersisa. 

4. Disarankan masyarakat untuk untuk selalu menghindari pakaian 

menggantung didalam rumah baik dikamar ataupun bukan dikamar 

dan sebaiknya pakaian yang telah dipakai agar segera dicuci atau 

dilipat didialam lemari agar tidak menjadi tempat peristirahatan 

nyamuk Aedes aegypti. 

5. Disarankan  bagi masyarakat untuk  untuk selalu menggunakan obat/ 

atau anti nyamuk selalu terutama pada pukul 09.00-10.00 dan 16.00-

17.00 karena nyamuk Aedes aegypti mempunyai kebiasan mencari 

makan pada jam tersebut. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk dapat menjadi motivasi guna melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap variabel yang berhubungan dengan kejadian DBD yang belum 

diangkat dalam penelitian ini. 

c. Bagi Instansi Setempat Puskesmas 

Peran petugas Kesehatan di puskesmas Sumur Batu Kecamatan Teluk 

Betung Utara untuk meningkatkan pelayanan Kesehatan lingkungan dan 

juga pihak puskesmas diharapkan untuk meningkatkan program-

program DBD yang ada yaitu Gerakan 1 rumah 1 jumantik, fogging 

fokus, dan pemantauan jentik berkala agar program-program tersebut 

berjalan dengan sangat maksimal, sehingga bisa memutus penularan 

penyakit DBD. 


